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ABSTRAK

Analisis Harga Keekonomian Cabai Rawit di Pasar Tradisional
Kota Makassar

Wahyudi, Didi Rukmana, Pipi Diansari
Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar
“Kontak penulis: Wahyuditasrief128@gmail.com

Cabai rawit merupakan komoditi yang menjadi primadona di pasar, di sisi lain
harga cabai rawit juga sering berfluktuasi karena faktor musim maupun dari
karakteristik cabai itu sendiri. Pedagang cabai pun merasakan akibat dari fluktuasi
harga yang ada di pasar yang berpengaruh pada Kinerja biaya dan kinerja
pendapatan yang diterima oleh pedagang cabai. Oleh karena itu penetapan harga
keekonomian dari penjualan cabai rawit menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan, Harga keekonomian merupakan harga yang layak bagi penjualan
suatu komoditi atau produk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar harga
keekonomian pada pedagang cabai rawit. Analisis data dilakukan dengan
menghitung harga pokok dengan menggunakan rumus Break Even Point. Hasil
penelitian menunjukkan Harga keekonomian pada pedagang cabai rawit kios adalah
sebesar Rp. 57.664/Kg sedangkan harga keekonomian pada pedagang cabai rawit
kios adalah sebesar Rp. 58.068.Kg. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan
harga jual yang ditetapkan oleh pedagang cabai rawit yaitu sebesar Rp 60.000 maka
pedagang sudah mendapatkan keuntungan dalam usaha dagangnya.

Keywords: Cabai Rawit; Harga Keekonomian; Break Even Point.
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Abstract

Cayenne pepper is a commodity that is excellent in the market, on the other hand
the price of cayenne pepper also often fluctuates due to seasonal factors and the
characteristics of the chili itself. Chili traders also feel the effects of price
fluctuations in the market which affect the cost performance and revenue
performance received by chili traders. Therefore, the determination of the economic
price of selling cayenne pepper is very important to note. The economic price is an
appropriate price for the sale of a commaodity or product. This study aims to analyze
the economic price of cayenne pepper traders. Data analysis was performed by
calculating the cost of goods using the Break Even Point formula. The results of the
study show that the economic price for kiosk cayenne pepper traders is Rp.
57,664/Kg while the economic price for kiosk cayenne pepper traders is Rp.
58.068.Kg. These results indicate that the selling price set by the cayenne pepper
trader is IDR 60,000, so the trader has made a profit in his trading business.

Keywords: Cayenne pepper; Economic price; Break even point
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hortikultura merupakan salah satu komoditas tanaman pertanian yang
memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional karna dapat
menambah pendapatan nasional. Salah satu komoditas hortikultura yang mendapat
perhatian lebih untuk dikembangkan adalah cabai. Cabai merupakan salah satu jenis
sayuran yang cukup diminati oleh para konsumen. Seiring dengan berkembangnya
industri pangan nasional, cabai merupakan salah satu bahan baku yang dibutuhkan
dan banyak diusahakan oleh produsen dalam berbagai skala usahatani (Hidayat et,
al, 2017). Maka dari itu permintaan ketersediaan cabai di Indonesia setiap tahunnya
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk serta
tumbuhnya industri pengolahan cabai (Septiadi et. al. 2020)

Cabai merupakan salah satu komoditi yang menjadi primadona pasar dan
termasuk komoditi strategis di Indonesia. Mengingat kebutuhan cabai di pasaran
tidak mengenal pasang surut. Di sisi lain, Menurut Juniarsih (2016), karakter cabai
hanya bisa ditanam dengan lahan yang tidak begitu basah, dan tanaman cabai sangat
sensitif dengan musim penghujan. Harga cabai sering berfluktuasi, bukan karena
kekurangan pasokan, namun lebih karena karakteristik dari komoditas tersebut.
Cabai merupakan komoditas yang mudah rusak (perishable) dan produksinya
sangat bergantung pada musim

Tabel 1. 1 Harga Cabai Rawit di Pasar Kalimbu, Kota Makassar

HARGA Rp/Kg
Tahu

JAN FEB MAR | APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT | NOV DES

2017 73.05 | 66.80 | 83.60 | 46.27 | 32.65 | 22.82 | 30.40 | 27.90 | 11.60 | 17.00 | 15.20 | 16.00

2018 21.00 | 21.72 | 3440 | 34.17 | 2230 | 23.00 | 34.65 | 18.60 | 11.70 | 16.15 | 17.55 | 18.00

2019 1570 | 1550 | 1835 | 27.82 | 28.17 | 13.20 | 2490 | 4532 | 3480 | 36.87 | 3442 | 21.05

0 0 0 5 5 0 0 5 0 5 5 0
29.35 | 31.80 | 22.00 | 29.37 | 19.97 17.42 | 20.10 | 26.67
2020 0 0 0 5 5 8.950 | 6.125 | 7.750 | 7.950 5 0 5

4260 | 52.95 | 69.65 | 58.45 | 42.85 | 41.75 | 3520 | 17.75 | 10.25 | 12.95 | 17.25 | 60.65

2021 | g 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi Sulawesi Selatan



Proses pembentukkan harga suatu komoditas umumnya ditentukkan oleh
banyak faktor, salah satunya adalah pengaruh saluran distribusi. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan biaya pada lembaga pemasaran. Faktor-faktor
pembentukan harga antara lain gangguan distribusi, biaya transportasi, rantai
pasokan dan margin keuntungan di setiap rantai pasok. Hal ini memungkinkan
terjadinya pembentukan harga di tingkat konsumen akhir. Oleh karena itu
penetapan harga keekonomian dari penjualan cabai rawit menjadi hal yang sangat
penting untuk diperhatikan (Palar, 2016).

Harga keekonomian merupakan harga yang layak bagi penjualan suatu
komoditi atau produk. Dasar untuk menentukan harga keekonomian sama dengan
dasar untuk menentukan harga pokok karena metode umum untuk menentukan
harga jual itu berdasarkan dari harga pokok. Harga pokok merupakan unsur biaya
produksi, karena dari biaya produksi dapat ditentukan harga pokok barang yang
dihasilkan dan dijual, sehingga dapat menjadi pedoman untuk menentukan harga
jual dan perencanaan laba (Mahyuddin, 2015).

Hal tersebut yang menjadi permasalahan dasar bagi para pedagang
khususnya di pasar tradisional karena belum menggunakan perhitungan atau proses
akuntansi pada usaha yang dimilikinya. Dalam mengambil keuntungan dari
usahanya para pedagang cabai masih menggunakan perkiraan, atau yang diinginkan
sesuai dengan biaya yang telah dikeluarkan. Mereka menjual cabai rawit dan hasil
dari penjualan tersebut dipotong dengan modal yang dikeluarkan untuk membeli
cabai rawit dan sisanya adalah laba atau keuntungan (Mauliyah, 2018).

Pasar tradisional merupakan tempat terjadinya transaksi antara pedagang
besar dengan pedagang pengecer, begitupula dengan pedagang pengecer dengan
konsumen akhir, pelaku rumah tangga, dan industry (Astuti, 2018). Salah satu pasar
tradisional yang ada di Kota Makassar adalah Pasar Kalimbu. Pedagang cabai yang
ada di Pasar Kalimbu merupakan pelaku yang terlibat dalam besarnya marjin yang
ada antara harga di tingkat konsumen dan produsen. Pedagang cabai pun merasakan
akibat dari fluktuasi harga yang ada di pasar yang berpengaruh pada kinerja biaya
dan kinerja pendapatan yang diterima oleh pedagang cabai. Sifat alamiah dari cabai
rawit mempengaruhi lamanya perputaran modal dari pedagang. Dengan sifat cabai
yang mudah rusak, membuat proses pemasaran juga harus dilakukan dengan cepat,
sehingga modal dapat kembali dalam waktu yang relatif singkat. Meningkatnya
harga cabai rawit akan mempengaruhi jumlah cabai yang dibeli oleh pedagang
pengecer dari pengumpul dikarekan modal yang digunakan cukup terbatas. Hal
tersebut akan mempengaruhi pendapatan dari pedagang.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga
keekonomian atau harga yang memberikan keuntungan bagi pedagang dengan
melihat struktur biaya, penerimaan dan harga pokok dari pedagang cabai rawit di
Pasar Kalimbu Kota Makassar.



1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana struktur biaya produksi dan penerimaan pada pedagang cabai di
Pasar Kalimbu Kota Makassar?
2. Berapa harga keekonomian cabai rawit pada pedagang cabai rawit di Pasar
Kalimbu Kota Makassar?
3. Berapa besar perubahan biaya yang di tolerir sehingga harga keekonomian
masih tercapai pada pedagang cabai di Pasar Kalimbu Kota Makassar?
1.3 Research Gap (Novelty)

Beberapa penelitian yang meneliti terkait harga cabai seperti (Timisela et al,
2020) Analisis Pembentukan Harga Komoditas Cabai Rawit dan Bawang
Merah Pada Tingkat Eceran di Kota Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor mempengaruhi pembentukan harga cabai rawit dan
bawang merah ditingkat eceran di Kota Ambon dengan menggunanakan analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi pembentukan harga cabai rawit di tingkat eceran adalah transportasi,
kemasan dan selisih pasokan dan permintaan,

(Astuti et al, 2018), Analisis Biaya Dan Pendapatan Usaha Pedagang
Sayuran Di Pasar Tamin Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan
metode survei pada usaha pedagang sayuran bertujuan untuk menganalisis struktur
biaya dan tingkat pendapatan usaha pedagang sayuran. Hasil penelitian
menunjukkan Struktur biaya usaha pedagang terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel. Proporsi biaya variabel lebih tinggi dibandingkan dengan biaya tetap yaitu
sebesar 99 persen dari biaya total, Ratarata pendapatan usaha pedagang sayuran
kios lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang los amparan dan amparan kaki
lima.

(Mauliyah, 2018) Strategi Penentuan Harga Jual Sayuran Pada
Pedagang Pasar Tradisional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan tujuan mengetahui bagaimana para pedagang menentukan harga jual
sayuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pedagang sayur menentukan
harga jual dengan menggunakan dua metode, yaitu metode tekem dan metode
timbang. Dalam menentukan laba, para pedagang mengambil laba pada setiap kilo
sayuran.

(Putri, 2018) Analisis penetapan harga pokok produksi produk cabai
giling PT X. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga pokok produksi
produk cabai giling PT X dengan mempertimbangkan sisi internal dan
eksternal.Hasil dari penelitian ini didapatlan bahwa harga pokok produksi
maksimum yang dapat ditetapkan perusahaan sebesar Rp 19.899 per kilogram.
Harga tersebut telah mempertimbangkan nilai IRR minimum sebesar 26% dan
WTP maksimum sebesar Rp 30.000 per kilogram.



Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis mengambil judul
Analisis Harga Keekonomian Cabai Rawit Pada Pedagang Pasar Tradisional. Yang
menjadi pembeda dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dari segi
analisis yang digunakan, dimana pada penelitian ini akan menggunakan analisis
biaya, penerimaan dan analisis break even poin untuk mengetahui berapa harga
keekonomian atau harga yang layak bagi penjualan

1.4  Tujuan Penelitian

1.  Untuk menganalisis struktur biaya dan penerimaan pada pedagang cabai di
Pasar Kalimbu Kota Makassar

2. Untuk menganalisis besar harga keekonomian pada pedagang cabai di Pasar
Kalimbu Kota Makassar

3. Untuk mengetahui perubahan biaya yang di tolerir sehingga harga
keekonomian masih tercapai pada pedagang cabai di Pasar Kalimbu Kota
Makassar

1.5 Kegunaan Penelitian

1.  Diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan bagi pedagang guna
meningkatkan pengetahuannya dalam menjalankan usaha dagang.

2.  Sebagai bahan informasi dan referensi untuk mengetahui seberapa besar
biaya yang dikeluarkan sehingga harga pokok pada tingkat pedagang dapat
diketahui.

1.6 Kerangka Pemikiran

Pedagang merupakan pihak yang berperan menghubungkan petani yang
umunmnya berada di pedesaan dan konsumen yang umumnya ada di perkotaan atau
di daerah lain. Pedagang cabai dalam melakukan aktivitas pemasarannya
memerlukan sejumlah biaya yang harus dikeluarkan pada tiap tahapan aktivitasnya
seperti biaya pengemasan, biaya angkut, biaya sewa dan biaya lainnya. Oleh karena
itu perlu diperhitungkan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pedagang cabai.
Dengan diketahuinya total biaya dan juga jumlah cabai yang siap dijual, maka
struktur biaya dan penerimaan oleh pedagang cabai dapat diketahui. Selain itu
dengan diketahuinya total biaya dan jumlah cabai yang siap dijual, maka penentuan
besarnya harga pokok dapat ditetapkan dengan menggunakan analisis BEP harga
sehingga pedagang dapat mengetahui apakah pedagang mendapatkan keuntungan
dengan membandingkan harga pokok dengan harga jual cabai yang ditawarkan
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Il. METODE

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Kalimbu Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan Pasar Kalimbu merupakan pasar yang menjadi pusat penyaluran
cabai Di Kota Makassar sehingga di pasar tersebut berkumpul pedagang pengecer
yang melakukan aktivitas pemasaran.

2.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
dengan mengambil kasus di Pasar Kalimbu Kota Makassar. Menurut Respati
(2020), studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif dan
terperinci, serta mendalam yang terdapat dalam suatu organisasi, lembaga atau
gejala tertentu, baik berupa subyek penelitian secara individu, kelompok, lembaga
maupun masyarakat.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Data primer di peroleh dari hasil kuesioner dan wawancara kepada para pedagang.
Sedangkan data sekunder di peroleh dari instansi terkait, serta dari berbagai buku
dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini (Palar, 2016).

Adapun penentuan responden pada penelitian ini menggunakan metode
Random Sampling. Menurut Dalila (2018), Random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
anggota sampel. Responden yang diambil sebanyak 20 pedagang dengan
pertimbangan bahwa responden tersebut telah mewakili informasi yang akan
diteliti.

2.3 Metode Analisis

Data dalam penelitian ini diperoleh dari pedagang di Pasar Kalimbu Kota
Makassar dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengolah data,
perlu diketahui beberapa analisa, baik analisis biaya, penerimaan, analisis BEP
maupun analisis nilai pengganti atau Switching value analysis yang dapat
membantu kita memperoleh hasil perhitungan yang menggambarkan harga pokok
serta keuntungan yang diperoleh maupun besar perubahan biaya yang ditolerir
usaha penggilingan dari hasil penjualan cabai.



2.3.1 Analisis Biaya dan Penerimaan

Struktur biaya dan penerimaan, diketahui dengan terlebih dahulu menghitung
total biaya yang dikeluarkan oleh pedagang cabai. Menurut Soekarwati dalam
Astuti (2018), biaya dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed Cost) dan biaya
variabel (Variabel Cost.

1. Biaya Tetap (FC) adalah biaya yang kecilnya tidak mempengaruhi jumlah
produk yang dijual yang meliputi sewa tempat dagang, iuran, listrik, dan
penyusutan yang dinyatakan dalam rupiah (Soekarwati dalam Astuti, 2018).

2. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya mempunyai pengaruh langsung
terhadap jumlah produk yang dijual. Biaya variabel meliputi biaya pembelian
sayuran, plastik, angkut, tenaga kerja, dan pencarian informasi (Soekarwati
dalam Astuti, 2018).

3. Total Biaya, jumlah dari biaya tetap atau fixed cost dan biaya tidak tetap atau
variabel cost. Untuk menghitung total biaya (total cost) dapat digunakan rumus:

TC=TEC+TVC ..oiieuiiiiieiiieeeiieeenn . 1)
Keterangan: TC = Biaya total
TFC = Biaya tetap total

TVC = Biaya variabel total

4. Penerimaan adalah total cabai yang dijual yang dikalikan dengan harga jua
Astuti (2018). Adapun rumusnya sebagai berikut :

Keterangan : TR = Total Penerimaan (Rp/Hari)
P = Harga cabai rawit
Q =Jumlah cabai rawit yang terjual

2.3.2 Analisis Break Even Point (BEP)

Break even Point (BEP) adalah titik dimana total pendapatan sama dengan
total biaya, titik dimana laba sama dengan nol. Hal tersebut dapat terjadi bila
perusahaan dalam operasinya menggunakan biaya tetap, dan volume penjualan
hanya cukup untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel. Apabila penjualan
hanya cukup untuk menutup biaya variabel dan sebagian biaya tetap, maka
perusahaan menderita kerugian. Dan sebaliknya akan memperoleh memperoleh
keuntungan, bila penjualan melebihi biaya variabel dan biaya tetap yang harus di
keluarkan (Kusumawardani and Alamsyah, 2020). Analisis Break Even Point
digunakan untuk mengetahui nilai Harga Pokok dengan rumus



BEP Harga (Rp/Kg) = %
Keterangan : TC = Total Biaya

Y =Jumlah cabai yang terjual
Dengan demikian TC =Y. BEP Harga atau HP
2.3.3 Analisis Sensivitas

Digunakan untuk mengetahui besar perubahan biaya yang ditolerir sehingga
harga pokok masih tercapai. Analisis sensivitas dilakukan dengan pendekatan
Switching Value yang merupakan perhitungan untuk perubahan maksimum dari
perubahan suatu komponen inflow atau perubahan komponen outflow yang masih
dapat ditoleransi agar harga pokok masih tercapai. Menurut Mahyuddin (2015),
persamaan yang digunakan untuk mengetahui nilai Switching Value dapat
dilakukan dengan rumus :

T[+
Tt —T
Keterangan :
SV = Switching Value
n* = Pendapatan bersih tidak berubah
n~ = Pendapatan minus
AP = Perubahan biaya

Untuk mengurangi tingkat bias, maka persamaan tersebut dimodifikasi menjadi :

at

SV =

(AP — AP™) + AP*

nt—-m~
Keterangan :
SV = Switching Value
nm* = Pendapatan bersih mendekati 0
m~ = Pendapatan minus mendekati O

AP* = Perubahan Biaya yang menghasilkan pendapatan positif mendekati 0

AP~ = Perubahan Biaya yang menghasilkan pendapatan negatif mendekati O



2.4 Batasan Operasional

Konsep operasional yang digunakan pada penelitian ini meliputi pengertian-

pengertian yang digunakan untuk memudahkan dalam pengambilan data dan
informasi serta persepsi. Adapun konsep operasional pada penelitian ini yaitu :

1.

Pedagang kios adalah pedagang yang menjual suatu komoditi atau produk di
kios yang telah disewa di pasar dengan luas sekitar 6 x 5 meter persegi
Pedagang hamparan adalah pedagang yang menjual komoditi atau produk di
luar kios pasar yang sudah disediakan. Biasanya mendirikan lapak dengan
luas 3 x 2 meter persegi di samping jalan.

Biaya total yaitu jumlah biaya variabel dan biaya tetap yang dikeluarkan
pedagang cabai rawit.

Penerimaan adalah total cabai yang dijual yang dikalikan dengan harga jual.
Harga Keekonomian adalah harga yang layak bagi penjualan, Indikator untuk
mengukur harga keekonomian yaitu dengan menganalisis harga pokok
dengan menggunakan analisis BEP

Harga pokok adalah batas harga minimum dimana pedagang cabai mulai
mendapatkan keuntungan.

Harga jual adalah nilai jual cabai rawit per kilogram yang berlaku di wilayah
penelitian saat penelitian dilakukan.

Pendapatan adalah penerimaan yang diterima pedagang dikurangi dengan
seluruh biaya yang dikeluarkan.



I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Struktur Biaya Produksi Pedagang Cabai Rawit

Biaya produksi total (total cost) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh
pedagang cabai untuk proses pemasaran. Biaya produksi total terdiri dari biaya
variabel dan biaya tetap. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang sifatnya tidak
berubah karena pengaruh besarnya produksi sedangkan biaya variabel (variabel
cost) adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Penerimaan dari pedagang cabai rawit dihitung berdasarkan
jumlah cabai rawit yang dijual lalu dikalikan dengan harga jual.

Kalkulasi biaya-biaya produksi pada pedagang cabai rawit di Pasar Kalimbu
dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama proses pengadaan cabai
sampai pemasaran. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pedagang cabai
dalam menjalankan usahanya yaitu pembelian cabai, penyortiran, pemasaran.

Biaya-biaya yang dikeluarkan pedagang cabai rawit dapat dikelompokkan
menjadi biaya variabel (variabel cost) dan biaya tetap (fixed cost). Biaya variabel
pada pedagang cabai rawit yaitu pembelian cabai rawit, plastik, angkut. Sedangkan
biaya tetap terdiri dari sewa lapak, penyusutan alat, sewa gudang, listrik, dan iuran.
Biaya-biaya tersebut dikeluarkan secara periodik, terdapat biaya yang di keluarkan
perhari, perbulan dan pertahun, seperti halnya biaya pembelian sayuran yang
dikeluarkan setiap hari, biaya listrik yang dikeluarkan per bulan, dan biaya sewa
tempat yang dikeluarkan per tahun.

3.1.1 Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya variabel ialah biaya yang dikeluarkan oleh pedagang, yang bersifat
berubah-ubah yang besar kecilnya volume usaha pedagang. Biaya variabel pada
pedagang cabai rawit di Pasar Kalimbu dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Rata-Rata Biaya Variabel Per Hari Usaha Dagang Cabai Rawit di Pasar
Kalimbu, Kota Makassar

Jenis Biaya Rata-Rata Biaya Per Hari (Rp)
Pedagang Kios Pedangang Hamparan
Pembelian Cabai 1.650.000 825.000
Biaya Plastik 20.000 10.000
Biaya angkut 10.000 5.000
Total 1.680.000 840.000

Biaya variabel terdiri dari biaya pembelian plastik, pembelian cabai rawit,
pengangkutan. Biaya variabel yang dikeluarkan pada setiap tingkat penjualan
berbeda-beda. Biaya paling besar yang dikeluarkan adalah biaya pembelian cabai
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rawit yang merupakan biaya pokok dalam melakukan usaha dagang ini. Jumlah
pengeluaran biaya pembelian sayuran pun berdasarkan tingkat penjualan yang ada
dan tingkat harga pada pedagang pengumpul maka pedagang akan membeli cabai
rawit dalam jumlah yang lumayan banyak untuk memenuhi permintaan konsumen.
Ketika harga cabai naik, pedagang kios biasanya membeli 2 kantong cabai dengan
biaya sebesar Rp. 1.650.000,00 per kantong dengan berat 15kg dan ketika harga
cabai rawit turun biasanya membeli sampai 3 kantong cabai rawit dalam sehari.
Sedangkan untuk pedagang hamparan membeli 1 kantong cabai per hari jika harga
cabai rawit naik dan 2 kantong cabai rawit per hari

Biaya plastik adalah biaya pembelian plastik yang digunakan dalam
pengemasan cabai rawit. Jumlah plastik yang dugunakan oleh pedagang kios dalam
sehari paling banyak mencapai 2 pack. Sedangkan untuk pedagang hamparan
menggunakan 1 pack plastik dalam sehari. Harga per pack plastik yang digunakan
pedagang berbeda-beda berdasarkan kualitas. Kisaran harga plastik yang digunakan
pedagang antara Rp 10.000,00 — Rp 8.000,00 per pack.

Biaya angkut adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengangkutan cabai rawit
ke tempat penjualan. Rata-rata biaya angkut yang dikeluarkan bervariasi
berdasarkan jumlah cabai rawit yang diangkut. Untuk pedagang kios biasanya
mengeluarkan rata-rata biaya angkut sebesar Rp 10.000,00 sedangkan untuk
pedagang hamparan mengeluarkan biaya angkut sebesar Rp 5.000. pengangkutan
cabai menggunakan becak untuk membawa cabai ke tempat penjualan dengan
kisaran biaya Rp 5.000,00/kantong.

3.1.2 Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap yaitu biaya yang besarnya tidak ditentukan oleh besarnya volume
pengusaha atau pedagang Biaya tetap pada pedagang cabai rawit di Pasar Kalimbu
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 2 Rata-Rata Biaya Tetap Per Hari Usaha Dagang Cabai Rawit di Pasar
Kalimbu, Kota Makassar

Jenis Biaya Rata-Rata Biaya Per Hari (Rp)
Pedagang Kios Pedagang Hamparan
Sewa Lapak 41.096 13.699
Listrik 1.833 0
Sewa Gudang 0 12.329
luran 7.000 6.000
Total 49.929 31.027

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pedagang kios mengeluarkan biaya
sewa lapak sebesar Rp 15.000.000,00 per tahun dengan rata-rata Rp 41.096 perhari,
sedangkan untuk pedagang hamparan mengeluarkan biaya sewa lapak sebesar Rp
5.000.000,00 per tahun dengan rata-rata Rp 13.698 per hari. Perbedaan sewa lapak
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yang ada Pasar Kalimbu didasari pada luas lapak. Lapak yang digunakan pedagang
kios memiliki luas sekitar 6 x 5 meter persegi yang dimana sudah dilengkapi dengan
gudang penyimpanan dan penggunaan listrik. Sedangkan lapak yang disewa
pedagang hamparan memiliki luas sekitar 3 x 2 meter persegi tanpa difasilitasi
dengan gudang penyimpanan dan listrik, sehingga pedagang hamparan perlu untuk
menyewa gudang dengan harga sekitar Rp 4.500.000,00 per tahun dengan rata-rata
Rp.12.329 per hari.

Biaya iuran terdiri dari biaya keamanan dan kebersihan. Biaya tersebut
dibayar ke petugas pasar dengan harga yang berbeda untuk pedagang kios dan
hamparan. Biaya iuran tersebut dibayar setiap hari oleh para pedagang. luran yang
dibayarkan oleh pedagang kios sebesar Rp 7.000,00 per hari sedangkan iuran yang
dibayar pedagang hamparan yaitu sebesar Rp 6.000,00 per hari. Untuk biaya yang
lain yaitu biaya listrik, pedangang kios mengeluarkan biaya sebesar Rp 55.000,00
per bulan, sedangkan pedagang hamparan kaki lima tidak mengeluarkan biaya
listrik karena lapak yang disewa tidak difasilitasi listrik di lapak tersebut.

Dari penjumlahan total biaya variabel dan biaya tetap, maka dapat dihitung
jumlah total seluruh biaya produksi pada usaha pedagang cabai rawit di Pasar
Kalimbu, Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 3 Total Biaya Produksi Per Hari Usaha Dagang Cabai Rawit di Pasar
Kalimbu, Kota Makassar

Pedagang Biaya Variabel | Biaya Tetap Total Biaya Produksi
Kios 1.680.000 49.929 1.729.929
Hamparan 840.000 31.027 871.027

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa besar total biaya yang
dikeluarkan oleh pedagang kios yaitu sebesar Rp 1.729.929 per hari, sedangkan
besar total biaya yang dikeluarkan oleh pedagang hamparan yaitu sebesar Rp
871.027 per hari

3.2 Penerimaan Pedagang Cabai Rawit

Penerimaan adalah total cabai yang dijual yang dikalikan dengan harga jual
Penerimaan diartikan sebagai total penjualan yang dapat dihasilkan oleh pedagang,
belum di kurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Keberhasilan suatu usaha
dapat dinilai dari berbagai faktor, salah satunya adalah dengan melihat berapa besar
keuntungan yang diperoleh. Penerimaan pada pedagang cabai rawit di Pasar
Kalimbu Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 3. 4 Total Penerimaan dan Jumlah Produksi Per Hari Usaha Dagang Cabai
Rawit di Pasar Kalimbu, Kota Makassar

Pedagang Jumlah Cabai rawit Harga Jual Penerimaan
Kios 30 kg 60.000 1.800.000
Hamparan 15 kg 60.000 900.000

Tabel menunjukkan rata-rata penerimaan pedagang kios pada penjualan cabai
rawit yaitu sebesar Rp 1.800.000 per hari dengan jumlah cabai rawit yang dijual
yaitu sebesar 30 kg dengan harga Rp 60.000 per kilogram. Sedangkan rata-rata
penerimaan pedagang hamparan pada penjualan cabai rawit yaitu sebesar Rp
900.000 perhari dengan jumlah cabai rawit yang diual yaitu 15 kg yang dijual
dengan harga Rp 60.000 per kilogram

Berdasarkan hasil analisis dari rata-rata jumlah cabai rawit yang dijual, rata-
rata harga jual di Pasar Kalimbu, Rata-rata biaya variabel dan biaya tetap pada
pedagang cabai rawit. Maka diperoleh rincian penggunaan biaya serta penerimaan
pada pedagang cabai rawit kios dan juga hamparan.

Tabel 3. 5 Biaya Produksi, Jumlah Produksi dan Penerimaan Per Hari Pedagang
Cabai Rawit Kios di Pasar Kalimbu, Kota Makassar

No Uraian Nilai

1 Pembelian Cabai 1.650.000
2 Biaya Plastik 20.000
3 Biaya angkut 10.000
Jumlah Biaya Variabel 1.680.000
4 Sewa Lapak 41.096
5 Listrik 1.833
6 Sewa Gudang 0
7 luran 7.000
Jumlah Biaya Tetap 49.929
8 Biaya Total 1.729.929
9 Produksi 30
10 | Harga Jual 60.000
11 | Penerimaan 1.800.000
12 | Keuntungan 70.071

Tabel menunjukkan bahwa jumlah cabai rawit yang siap dijual oleh
pedagang kios yaitu sebesar 30 kg dan dijual dengan harga Rp 60.000 per kilogram
sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 1.800.000 per hari. Selisih antara
penerimaan dan total biaya merupakan keuntungan bersih atau pendapatan yang
diperoleh pedagang cabai rawit. Adapun keuntungan yang didapatkan oleh
pedagang kios pada penjualan cabai rawit yaitu sebesar Rp 70.071 per hari.
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Tabel 3. 6 Biaya Produksi, Jumlah Produksi dan Penerimaan Per Hari Pedagang
Cabai Rawit Hamparan di Pasar Kalimbu, Kota Makassar

No Uraian Nilai

1 Pembelian Cabai 825.000
2 Biaya Plastik 10.000
3 Biaya angkut 5.000
Jumlah Biaya Variabel 840.000
4 Sewa Lapak 13.699
5 Listrik 0
6 Sewa Gudang 12.329
7 luran 5.000
Jumlah Biaya Tetap 31.027
8 Biaya Total 871.027
9 Produksi 15
10 | Harga Jual 60.000
11 | Penerimaan 900.000
12 | Keuntungan 28.973

Tabel menunjukkan bahwa jumlah cabai rawit yang siap dijual oleh
pedagang hamparan yaitu sebesar 15 kg dan dijual dengan harga Rp 60.000 per
kilogram sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 900.000 per hari. Selisih
antara penerimaan dan total biaya merupakan keuntungan bersih atau pendapatan
yang diperoleh pedagang cabai rawit. Adapun keuntungan yang didapatkan oleh
pedagang hamparan pada penjualan cabai rawit yaitu sebesar Rp 28.973 per hari.

Dapat dilihat bahwa pedagang yang berjualan di kios memperoleh
keuntungan yang lebih banyak dibandingkan dengan pedagang hamparan. Hal
tersebut terjadi karena pedagang kios mampu berjualan hingga malam hari dengan
fasilitas listrik dan gudang penyimpanan di lapak yang mereka sewa. Hal tersebut
selaras dengan penelitian Nadia, (2021) yang menyatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi pendapatan pedagang yaitu jam kerja.

3.3 Harga Keekonomian Cabai Rawit

Harga keekonomian merupakan harga yang layak bagi penjualan suatu
produk atau komoditi. Indikator untuk mengukur harga keekonomian cabai rawit
yaitu dengan mengetahui besar harga pokok cabai rawit. Analisis harga pokok dapat
diketahui dengan perhitungan analisis titik impas (Break Even Point). Harga pokok
menunjukkan batas harga minimum dimana pedagang cabai rawit mulai
memperoleh keuntungan. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa BEP harga cabai
rawit oleh pedagang kios adalah Rp 57.664 per kilogram, BEP Produksi sebesar
28,83 kilogram BEP penerimaan adalah Rp 1.729.929 BEP produksi menunjukkan
bahwa ketika pedagang menjual cabai rawit sebanyak 28,83 kilogram dan dijual
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dengan harga Rp 60.000 maka akan menutupi total biaya yang dikorbankan
pedagang yaitu Rp 1.729.929. dengan penerimaan sebesar Rp 1.590.396, maka
pedagang mengalami break even point yaitu keadaan dimana pedagang tidak
mengalami kerugian dan juga tidak mengalami keuntungan namun dapat menutupi
total biaya produksi.

BEP harga cabai rawit oleh pedagang hamparan adalah Rp 58.068 per
kilogram, BEP Produksi sebesar 14,52 kilogram BEP penerimaan adalah Rp
871.027. BEP produksi menunjukkan bahwa ketika pedagang menjual cabai rawit
sebanyak 14,52 kilogram dan dijual dengan harga Rp 60.000 maka akan menutupi
total biaya yang dikorbankan pedagang yaitu Rp 871.027 dengan penerimaan
sebesar Rp 871.027, maka pedagang mengalami break even point yaitu keadaan
dimana pedagang tidak mengalami kerugian dan juga tidak mengalami keuntungan
namun dapat menutupi total biaya produksi.

Tabel 3. 7 Harga Pokok dan Keuntungan Per Hari Usaha Dagang Cabai Rawit di
Pasar Kalimbu Kota Makassar

Uraian Harga Pokok dan Keuntungan Per Hari
Pedagang Kios Pedagang Hamparan
BEP Penerimaan (Rp) 1.729.929 871.027
BEP Produksi (Kg) 28,83 14,52
BEP Harga (Rp) 57.664 58.068
Harga Jual (Rp/Kg) 60.000 60.000
Keuntungan (Rp/Kg) 2.336 1.931,51

Penjualan cabai rawit memberikan keuntungan kepada pedagang karena
diketahui harga jual cabai rawit lebih tinggi dibandingkan harga pokok cabai rawit.
Besarnya keuntungan pedagang cabai rawit yang menjual di kios didapatkan dari
selisih antara harga jual dan harga pokok adalah Rp 2.336 per kilogram. Sedangkan
besar keuntungan pedagang cabai rawit yang menjual di hamparan sebesar Rp
1.951,51 per kilogram. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ahmad,
(2014) yang menyatakan bahwa keuntungan yang didapatkan dalam penjualan
cabai masih terbilang sedikit namun tetap mampu menutupi biaya yang dikeluarkan
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Tabel 3. 8 Break Even Point (BEP) Pedagang Cabai Rawit Kios

Q Fc Vc Tc Tr BEP
0 50.000 0 50.000 0| -50.000
5 50.000 290000 340.000 300.000 | -40.000
10 50.000 580000 630.000 600.000 | -30.000
15 50.000 870000 920.000 900.000 | -20.000
20 50.000 1160000 1.210.000 1.200.000 | -10.000
25 50.000 1450000 1.500.000 1.500.000 0
30 50.000 1740000 1.790.000 1.800.000 | 10.000
35 50.000 2030000 2.080.000 2.100.000 | 20.000
40 50.000 2320000 2.370.000 2.400.000 | 30.000
Tabel 3. 9 Break Even Point (BEP) Pedagang Cabai Rawit Hamparan
Q Fc Vc Tc Tr BEP
0 32.000 0 32.000 0| -32.000
2 32.000 112000 144.000 120.000 | -24.000
4 32.000 224000 256.000 240.000 | -16.000
6 32.000 336000 368.000 360.000 | -8.000
8 32.000 448000 480.000 480.000 0
10 32.000 560000 592.000 600.000 8.000
12 32.000 672000 704.000 720.000 | 16.000
13 32.000 728000 760.000 780.000 | 20.000
15 32.000 840000 872.000 900.000 | 28.000

Dari kedua tabel diatas terlihat bahwa break even point tercapai pada saat
nilai total cost (TC) sama dengan nilai penerimaan (TR). Break even point usaha
dagang cabai kios yaitu sebesar Rp. 1.500.000 dan 25 kilogram. Sedangkan Break
even point usaha dagang cabai hamparan yaitu sebesar Rp. 480.000 dan 8 kilogram

3.4 Analisis Sensitivitas dan Switching Value Cabai Rawit

Analisis sensivitas dan Switching Value dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepekaan dari usaha dagang cabai rawit di Pasar Kalimbu, Kota Makassar dalam
menghadapi perubahan harga. Pada saat menganalisis perkiraan arus kas di masa
yang akan datang maka akan berhadapan dengan ketidakpastian. Akibatnya, hasil
perhitungan diatas kertas itu tidak dapat menyimpang jauh dari kenyataannya.
Ketidakpastian itu menyebabkan kemampuan suatu usaha atau bisnis dalam
beroperasi untuk menghasilkan laba.
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Analisis sensitivitas dengan menggunakan switching value ini dilakukan
dengan menggunakan parameter perubahan harga dan biaya variabel yang bisa
tejadi akibat inflasi. Analisis switching value digunakan untuk mengetahui besar
perubahan maksimal pada biaya variabel dalam usaha dagang cabi rawit yang dapat
ditoleransi. Dalam menjalankan usaha dagang cabai rawit hal yang paling
signifikan adalah kenaikan biaya variabel seperti biaya pembelian cabai dari

pengumpul.

Tabel 3. 10 Analisis Switching Value Kenaikan Biaya Variabel Usaha Dagang
Cabai Rawit di Pasar Kalimbu Kota Makassar

Asumsi Kenaikan Biaya Variabel
Uraian Pedagang Kios Pedagang Hamparan
4% 5% 3% 4%

Penerimaan 1.800.000 1.800.000 900.000 | 900.000
Biaya Produksi
Biaya Tetap
Sewa Lapak 41.096 41.096 13.699 | 13.699
luran 7.000 7.000 5.000 5.000
Listrik 1.833 1.833 0 0
Sewa Gudang 12.329 | 12.329
Total Biaya Tetap 49.929 49.929 31.028 | 31.028
Biaya Variabel
Pembelian Cabai 1.716.000 1.732.500 849750 | 858.000
Plastik 20.800 21.000 10300 | 10.400
Biaya Angkut 10.400 5.250 5150 5.200
Total Biaya Variabel 1.747.200 1.758.750 865200 | 873.600
Total Biaya 1.797.129 1.808.679 896.228 | 904.628
Pendapatan 2.871 -8.679 3.772 | -4.628
Switching Value 4,25% 3,45%

Analisis switching value dilakukan dengan asumsi jika terjadi kenaikan
biaya variabel untuk pedagang kios sebesar 4%, dapat dilihat bahwa pendapatan
yang diperoleh yaitu Rp. 2.871. maka disimpulkan bahwa kenaikan biaya variabel
sebesar 4% dapat ditoleransi karena masih menghasilkan keuntungan. Namun jika
terjadi kenaikan biaya variabel sebesar 5% maka hal tersebut sudah tidak dapat
ditoleransi karena memberikan kerugian. Hasil analisis switching value
menunjukkan angka 4,25% untuk pedagang cabai rawit kios. Hal ini dapat berarti
bahwa ketika seluruh harga biaya variabel naik sebesar 4,25% penjualan cabai rawit
tidak akan mendapatkan keuntungan maupun kerugian.
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Sedangkan hasil analisis switching value untuk pedagang cabai rawit
hamparan dengan asumsi kenaikan biaya variabel sebesar 3% dapat dilihat bahwa
pendapatan yang diperoleh masih memberikan keuntungan sehingga masih dapat
ditoleransi jika terjadi kenaikan biaya variabel sebesar 3%. Namun jika terjadi
kenaikan biaya variabel sebesar 4% maka hal tersebut sudah tidak dapat ditoleransi
karena memberikan kerugian. Hasil analisis switching value menunjukkan angkan
sebesar 3,45% Yang berarti bahwa ketika seluruh harga biaya variabel naik sebesar
3,45% penjualan cabai rawit tidak akan mendapatkan keuntungan maupun kerugian
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Nabila, (2018) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat persentase biaya yang dikeluarkan maka usaha akan semakin
kurang peka atau kurang sensitive sehingga akan menurunkan pendapatan pelaku
usaha.
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IV. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian analisis usaha dagang cabai rawit di
Pasar Kalimbu, Kota Makassar adalah

1.

Struktur biaya produksi pada pedagang cabai rawit Kios terdiri dari biaya tetap
sebesar Rp. 49.929,- dan biaya variabel sebesar Rp. 1.680.000,- serta jumlah
penerimaan sebesar Rp. 1.800.000 per hari. Sedangkan struktur biaya
produksi pada pedagang cabai rawit hamparan terdiri dari biaya tetap sebesar
Rp. 31.027,- dan biaya variabel sebesar Rp. 840.000,- serta jumlah
penerimaan sebesar Rp. 900.000,- per hari.

Harga keekonomian pada pedagang cabai rawit kios adalah sebesar Rp.
57.664/Kg. sedangkan harga keekonomian pada pedagang cabai rawit
hamparan sebesar Rp. 58.068/Kg. Hal ini berarti bahwa harga jual yang
dipasang oleh pedagang cabai rawit kios dan hamparan yaitu sebesar Rp.
60.000/Kg sudah memberikan keuntungan pada penjualan cabai rawitnya.
Besar perubahan biaya variabel yang masih bisa ditoleransi sehingga harga
keekonomian masih tercapai pada pedagang cabai rawit kios yaitu sebesar
4,25%. Sedangkan besar perubahan biaya variabel yang masih bisa
ditoleransi sehingga harga keekonomian masih tercapai pada pedagang cabai
rawit kios yaitu sebesar 3,45% yang dimana pada kondisi tersebut pedagang
hamparan maupun kios tidak mendapatkan keuntungan maupun kerugian.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diberikan saran sebagai
berikut :

1.

Bagi pedagang cabai rawit sebaiknya memperhitungkan terhadap setiap
biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usahanya agar lebih terperinci
dan dapat mengantisipasi kebutuhan biaya kedepannya

Kepada peneliti selanjutnya agar lebih mengkaji lebih dalam mengenai
permasalahan-permasalahan yang dihadapi pedagang cabai rawit dan
menyumbangkan pemikiran yang tepat untuk bisa menyelesaikan
permasalahan tersebut.
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Lampiran 2. Perhitungan BEP Harga, BEP Produksi, dan BEP Penerimaan
pedagang cabai rawit Kios

BEP Harga :TC/Y

_ 1.729.929
30 kg

=57.664,3 / Kilogram

BEP Produksi = TR =TC
Y x Hj= VC + FC
Y x60.000 =1.680.000 + 49.929
=1.729.863

1.729.929
Y =
60.000

= 28,83 kilogram
BEP Penerimaan =TR =Y XxHj
= 28,83 x 60.000
=1.729.800

Lampiran 3. Perhitungan BEP Harga, BEP Produksi, dan BEP Penerimaan
pedagang cabai rawit Kios

BEP Harga :TC/Y

_ 871.027

15 kg
= 58.068,46 / Kilogram
BEP Produksi = TR =TC

Y x Hj= VC + FC
Y x 60.000 = 840.000 + 31.027
= 871.027

_ 871.027
60.000

= 14,51 Kilogram



BEP Penerimaan =TR =Y xHj
= 14,51 x 60.000
= 870.600

Lampiran 4. Perhitungan Biaya Variabel

Pembelian Cabai 1.650.000 825.000
Biaya Plastik 20.000 10.000
Biaya angkut 10.000 5.000
Total 1.680.000 840.000
v/unit 56000 56000

Lampiran 5. Perhitungan Biaya Tetap

Sewa Lapak 15.000.000 5.000.000
Listrik 55.000 0
Sewa Gudang 0 4.500.000
luran 7.000 6.000
Total 15.062.000 9.506.000
FC/Unit 502067 633733,33
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ANALISIS HARGA KEEKONOMIAN CABAI RAWIT
PADA PEDAGANG PASAR TRADISIONAL

ECONOMIC PRICE ANALYSIS OF CAYENNE PEPPER ON
TRADITIONAL
MARKET TRADERS

Wahyudi, Didi Rukmana, Pipi
Diansari
Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Hasanuddin, Makassar
“Kontak penulis: Wahyuditasrief128@gmail.com

Abstract

Cayenne pepper is a commodity that is excellent in the market, on the other hand
the price of cayenne pepper also often fluctuates due to seasonal factors and the
characteristics of the chili itself. Chili traders also feel the consequences of price
fluctuations in the market which affect the cost performance and income
performance received by chili traders. Therefore, the determination of the
economic price of the sale of cayenne pepper is very important to note. The
economic price is a reasonable price for the sale of a commodity or product. This
study aims to analyze the economic price of cayenne pepper traders. Data analysis
is done by calculating the cost of goods using the Break Even Point formula. The
results showed that the economic price at the kiosk cayenne pepper traders was
Rp. 57,664/ Kg with a production BEP of Rp. 28.83 Kg while the economic price at
the kiosk cayenne pepper traders is Rp. 58.068.Kg with BEP production of 14.52
Kg.

Keywords: Cayenne pepper; Economic price; Break even point.
Abstrak

Cabai rawit merupakan komoditi yang menjadi primadona di pasar, di sisi lain
harga cabai rawit juga sering berfluktuasi karena faktor musim maupun dari
karakteristik cabai itu sendiri. Pedagang cabai pun merasakan akibat dari fluktuasi
harga yang ada di pasar yang berpengaruh pada kinerja biaya dan kinerja
pendapatan yang diterima oleh pedagang cabai. Oleh karena itu penetapan harga
keekonomian dari penjualan cabai rawit menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan, Harga keekonomian merupakan harga yang layak bagi
penjualan suatu komoditi atau produk. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis besar harga keekonomian pada pedagang cabai rawit.
Analisis data dilakukan dengan menghitung harga pokok dengan
menggunakan rumus Break Even Point. Hasil penelitian menunjukkan Harga
keekonomian pada pedagang cabai rawit kios adalah sebesar Rp. 57.664/Kg



dengan BEP produksi sebesar Rp. 28,83 Kg sedangkan harga keekonomian pada
pedagang cabai rawit kios adalah sebesar Rp. 58.068.Kg dengan BEP produksi
sebesar 14,52 Kg.

Keywords: Cabai Rawit; Harga Keekonomian; Break Even Point.

1 Pendahuluan

Hortikultura merupakan salah satu komoditas tanaman pertanian
yang berperan penting penting dalam memenuhi kebutuhan pangan
nasional karna dapat menambah pendapatan nasional. Salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki potensi dalam pengembangannya
yaitu cabai. Cabai merupakan salah satu jenis sayuran yang cukup diminati
oleh para konsumen. Seiring dengan berkembangnya industri pangan
nasional, cabai menjadi salah satu bahan baku yang sangat dibutuhkan baik
dalam industri maupun rumah tangga sehingga banyak diusahakan oleh
produsen dalam berbagai skala usahatani (Hidayat et, al, 2017).

Cabai merupakan salah satu komoditi yang menjadi primadona pasar
dan termasuk komoditi strategis di Indonesia. Mengingat kebutuhan cabai
di pasaran tidak mengenal pasang surut. Di sisi lain, Menurut Juniarsih
(2016), karakter cabai hanya bisa ditanam dengan lahan yang tidak begitu
basah, dan tanaman cabai sangat sensitif dengan musim penghujan. Harga
cabai sering berfluktuasi yang disebabkan karena karakteristik dari
komoditas tersebut yang mudah rusak dan produksinya sangat bergantung
pada musim (Jurniasih, 2016).

Proses pembentukkan harga suatu komoditas pada dasarnya
ditentukkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu pengaruh saluran
distribusi. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan biaya pada lembaga
pemasaran. Faktor pembentukan harga antara lain gangguan distribusi,
biaya transportasi, rantai pasokan dan margin keuntungan di setiap rantai
pasok. Hal ini memungkinkan terjadinya pembentukan harga di tingkat
konsumen akhir. Oleh karena itu penetapan harga keekonomian dari
penjualan cabai rawit menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan
(Juniarsih, 2016).

Harga keekonomian merupakan harga yang layak bagi penjualan
suatu komoditi atau produk. Dasar untuk menentukan harga keekonomian
sama dengan dasar untuk menentukan harga pokok karena metode umum
untuk menentukan harga jual itu berdasarkan dari harga pokok. Harga
pokok merupakan unsur biaya produksi, karena dari biaya produksi dapat
ditentukan harga pokok barang yang dihasilkan dan dijual, sehingga dapat
menjadi pedoman untuk menentukan harga jual dan perencanaan laba
(Mahyuddin, 2015).



Hal tersebut yang menjadi permasalahan dasar bagi para pedagang
khususnya di pasar tradisional karena belum menggunakan perhitungan
atau proses akuntansi pada usaha yang dimilikinya. Dalam mengambil
keuntungan dari usahanya para pedagang cabai masih menggunakan
perkiraan, atau yang diinginkan sesuai dengan biaya yang telah
dikeluarkan. Mereka menjual cabai rawit dan hasil dari penjualan tersebut
dipotong dengan modal yang dikeluarkan untuk membeli cabai rawit dan
sisanya adalah laba atau keuntungan (Mauliyah, 2018).

Pasar tradisional merupakan tempat terjadinya transaksi antara
pedagang besar dengan pedagang pengecer, begitupula dengan pedagang
pengecer dengan konsumen akhir, pelaku rumah tangga, dan industri
(Astuti, 2018). Salah satu pasar tradisional yang ada di Kota Makassar
adalah Pasar Kalimbu. Pedagang cabai yang ada di Pasar Kalimbu
merupakan pelaku yang terlibat dalam besarnya marjin yang ada antara
harga di tingkat konsumen dan produsen. Pedagang cabai pun merasakan
akibat dari fluktuasi harga yang ada di pasar yang berpengaruh pada
kinerja biaya dan kinerja pendapatan yang diterima oleh pedagang cabai.
Sifat alamiah dari cabai rawit mempengaruhi lamanya perputaran modal
dari pedagang. Dengan sifat cabai yang mudah rusak, membuat proses
pemasaran juga harus dilakukan dengan cepat, sehingga modal dapat
kembali dalam waktu yang relatif singkat. Meningkatnya harga cabai rawit
akan mempengaruhi jumlah cabai yang dibeli oleh pedagang pengecer dari
pengumpul dikarekan modal yang digunakan cukup terbatas. Hal tersebut
akan mempengaruhi pendapatan dari pedagang.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga
keekonomian atau harga yang memberikan keuntungan bagi pedagang
dengan melihat struktur biaya, penerimaan dan harga pokok dari
pedagang cabai rawit di Pasar Kalimbu Kota Makassar.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Kalimbu Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive
dengan pertimbangan Pasar Kalimbu merupakan Pasar yang menjadi
pusat penyaluran cabai Di Kota Makassar sehingga di pasar tersebut
berkumpul pedagang pengecer yang melakukan aktivitas pemasaran

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer di peroleh dari hasil kuesioner dan wawancara
kepada para pedagang. Sedangkan data sekunder di peroleh dari instansi
terkait, serta dari berbagai buku dan literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini (Palar, 2016). Adapun penentuan responden pada penelitian
ini menggunakan metode Random Sampling. Responden yang diambil
sebanyak 20 pedagang dengan pertimbangan bahwa responden tersebut
telah mewakili informasi yang akan diteliti.



Data dalam penelitian ini diperoleh dari pedagang di Pasar Kalimbu
Kota Makassar dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk
mengolah data, perlu diketahui beberapa analisa, baik analisis biaya,
penerimaan, analisis BEP maupun analisis nilai pengganti atau Switching
value analysis yang dapat membantu kita memperoleh hasil perhitungan
yang menggambarkan harga pokok serta keuntungan yang diperoleh
maupun besar perubahan biaya yang ditolerir usaha penggilingan dari
hasil penjualan cabai.

5. Biaya Tetap (FC) adalah biaya yang kecilnya tidak mempengaruhi
jumlah produk yang dijual yang meliputi sewa tempat dagang, iuran,
listrik, dan penyusutan yang dinyatakan dalam rupiah Astuti (2018).

6. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya mempunyai pengaruh
langsung terhadap jumlah produk yang dijual. Biaya variabel meliputi
biaya pembelian sayuran, plastik, angkut, tenaga kerja, dan pencarian
informasi Astuti (2018).

7. Total Biaya, jumlah dari biaya tetap atau fixed cost dan biaya tidak tetap
atau variable cost. Untuk menghitung total biaya (total cost) dapat
digunakan rumus:

TC=TFC+TVC oeovooveoeeoeeeeeeeee) (1)

Keterangan: TC = Biaya total
TFC = Biaya tetap total
TVC = Biaya Variabel Total

8. Penerimaan adalah total cabai yang dijual yang dikalikan dengan harga
jual. Adapun rumusnya sebagai berikut :

Keterangan : TR = Total Penerimaan (Rp/Hari)
P = Harga sayuran
Q =Jumlah cabai yang terjual

9. Break-even Point (BEP) adalah titik dimana total pendapatan sama dengan
total biaya, titik dimana laba sama dengan nol (Kusumawardani and
Alamsyah, 2020). Analisis Break Event Point digunakan untuk
mengetahui nilai Harga Pokok dengan rumus

BEP Harga (Rp/Kg) =~-............. 3)



Keterangan : TC = Total Biaya
Y = Jumlah cabai yang terjual

Dengan demikian TC =Y. BEP Harga atau HP

10. Analisis Sensivitas digunakan untuk mengetahui besar perubahan biaya
yang ditolerir sehingga harga pokok masih tercapai. Analisis sensivitas
dilakukan dengan pendekatan Switching Value yang merupakan
perhitungan untuk perubahan maksimum dari perubahan suatu
komponen inflow atau perubahan komponen outflow yang masih dapat
ditoleransi agar harga pokok masih tercapai. Menurut Mahyuddin
(2015), untuk mengetahui nilai Switching Value dapat dilakukan dengan
rumus :

ot

SV =

(AP* —AP™) + AP*............ (4)

nt—-m~

Keterangan :

SV = Switching Value

n* = Pendapatan bersih mendekati 0

n~ = Pendapatan minus mendekati 0

AP* = Perubahan Biaya yang menghasilkan pendapatan positif
mendekati 0

AP~ = Perubahan Biaya yang menghasilkan pendapatan negatif
mendekati 0

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Struktur Biaya Produksi Pedagang Cabai Rawit

Biaya produksi total (fotal cost) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
oleh pedagang cabai untuk proses pemasaran. Biaya produksi total terdiri
dari biaya variable dan biaya tetap. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang
sifatnya tidak berubah karena pengaruh besarnya produksi sedangkan
biaya variable (variable cost) adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Penerimaan dari pedagang
cabai rawit dihitung berdasarkan jumlah cabai rawit yang dijual lalu
dikalikan dengan harga jual.

Kalkulasi biaya-biaya produksi pada pedagang cabai rawit di pasar
kalimbu dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama proses
pengadaan cabai sampai pemasaran. Adapun kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh pedagang cabai dalam menjalankan usahanya yaitu
pembelian cabai, penyortiran, pemasaran.

Biaya-biaya yang dikeluarkan pedagang cabai rawit dapat
dikelompokkan menjadi biaya variable (variable cost) dan biaya tetap (fixed



cost). Biaya variable pada pedagang cabai rawit yaitu pembelian cabai
rawit, plastik, angkut. Sedangkan biaya tetap terdiri dari sewa lapak,
penyusutan alat, sewa gudang, listrik, dan iuran. Biaya-biaya tersebut
dikeluarkan secara periodik, terdapat biaya yang di keluarkan perhari,
perbulan dan pertahun, seperti halnya biaya pembelian sayuran yang
dikeluarkan setiap hari, biaya listrik yang dikeluarkan per bulan, dan biaya
sewa tempat yang dikeluarkan per tahun.

3.1.1. Biaya Variabel (Variable Cost)

Tabel 1
Rata-Rata Biaya Variabel Per Hari Usaha Dagang Cabai Rawit di Pasar
Kalimbu, Kota Makassar

Jenis Biaya Rata-Rata Biaya Per Hari (Rp)
Pedagang Kios Pedagang Hamparan
Pembelian Cabai 1.650.000 825.000
Biaya Plastik 20.000 10.000
Biaya angkut 10.000 5.000
Total 1.680.000 840.000

Sumber : Data Primer di Lapangan

Biaya variabel terdiri dari biaya pembelian plastik, pembelian cabai
rawit, pengangkutan. Biaya variabel yang dikeluarkan pada setiap tingkat
penjualan berbeda-beda. Biaya paling besar yang dikeluarkan adalah biaya
pembelian cabai rawit yang merupakan biaya pokok dalam melakukan
usaha dagang ini. Jumlah pengeluaran biaya pembelian sayuran pun
berdasarkan tingkat penjualan yang ada dan tingkat harga pada pedagang
pengumpul maka pedagang akan membeli cabai rawit dalam jumlah yang
lumayan banyak untuk memenuhi permintaan konsumen. Ketika harga
cabai naik, pedagang kios biasanya membeli 2 kantong cabai dengan biaya
sebesar Rp. 1.650.000,00 per kantong dengan berat 15kg dan ketika harga
cabai rawit turun biasanya membeli sampai 3 kantong cabai rawit dalam
sehari. Sedangkan untuk pedagang hamparan membeli 1 kantong cabai per
hari jika harga cabai rawit naik dan 2 kantong cabai rawit per hari

Biaya plastik adalah biaya pembelian plastik yang digunakan dalam
pengemasan cabai rawit. Jumlah plastik yang dugunakan oleh pedagang
kios dalam sehari paling banyak mencapai 2 pack. Sedangkan untuk
pedagang hamparan menggunakan 1 pack plastic dalam sehari. Harga per
pack plastik yang digunakan pedagang berbeda-beda berdasarkan kualitas.
Kisaran harga plastik yang digunakan pedagang antara Rp 10.000,00 - Rp
8.000,00 per pack.



Biaya angkut adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengangkutan
cabai rawit ke tempat penjualan. Rata-rata biaya angkut yang dikeluarkan
bervariasi berdasarkan jumlah cabai rawit yang diangkut. Untuk pedagang
kios biasanya mengeluarkan rata-rata biaya angkut sebesar Rp 20.000,00
sedangkan untuk pedagang hamparan mengeluarkan biaya angkut sebesar
Rp 5.000. pengangkutan cabai menggunakan becak untuk membawa cabai
ke tempat penjualan dengan kisaran biaya Rp 5.000,00/kantong.

3.1.2. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap yaitu biaya yang besarnya tidak ditentukan oleh besarnya
volume pengusaha atau pedagang Biaya tetap pada pedagang cabai rawit
di Pasar Kalimbu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2
Rata-Rata Biaya Tetap Per Hari Usaha Dagang Cabai Rawit di Pasar
Kalimbu, Kota Makassar

Jenis Biaya Rata-Rata Biaya Per Hari (Rp)
Pedagang Kios Pedagang Hamparan
Sewa Lapak 41.096 13.699
Listrik 1.833 0
Sewa Gudang 0 12.329
Iuran 7.000 6.000
Total 49.929 31.027

Sumber : Data Primer di Lapangan

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pedagang kios
mengeluarkan biaya sewa lapak sebesar Rp 15.000.000,00 per tahun dengan
rata-rata Rp 41.096 perhari, sedangkan untuk pedagang hamparan
mengeluarkan biaya sewa lapak sebesar Rp 5.000.000,00 per tahun dengan
rata-rata Rp 13.698 per hari. Perbedaan sewa lapak yang ada Pasar Kalimbu
didasari pada luas lapak. Lapak yang digunakan pedagang kios memiliki
luas sekitar 6 x 5 meter persegi yang dimana sudah dilengkapi dengan
gudang penyimpanan dan penggunaan listrik. Sedangkan lapak yang
disewa pedagang hamparan memiliki luas sekitar 3 x 2 meter persegi tanpa
difasilitasi dengan gudang penyimpanan dan listrik, sehingga pedagang
hamparan perlu untuk menyewa gudang dengan harga sekitar Rp
4.500.000,00 per tahun dengan rata-rata Rp.12.329 per hari.

Biaya iuran terdiri dari biaya keamanan dan kebersihan. Biaya
tersebut dibayar ke petugas pasar dengan harga yang berbeda untuk
pedagang kios dan hamparan. Biaya iuran tersebut dibayar setiap hari oleh
para pedagang. Iuran yang dibayarkan oleh pedagang kios sebesar Rp
7.000,00 per hari sedangkan iuran yang dibayar pedagang hamparan yaitu
sebesar Rp 6.000,00 per hari. Untuk biaya yang lain yaitu biaya listrik,



pedangang kios mengeluarkan biaya sebesar Rp 55.000,00 per bulan,
sedangkan pedagang hamparan kaki lima tidak mengeluarkan biaya listrik
karena lapak yang disewa tidak difasilitasi listrik di lapak tersebut.

Dari penjumlahan total biaya variable dan biaya tetap, maka dapat
dihitung jumlah total seluruh biaya produksi pada usaha pedagang cabai
rawit di Pasar Kalimbu, Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3
Total Biaya Produksi Usaha Dagang Cabai Rawit di Pasar Kalimbu, Kota
Makassar
Total Biaya
Pedagang Biaya Variabel | Biaya Tetap Produksi
Kios 1.680.000 49.929 1.729.929
Hamparan 840.000 31.027 871.027

Sumber : Data Primer di Lapangan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa besar total biaya yang
dikeluarkan oleh pedagang kios yaitu sebesar Rp 1.729.929 per hari,
sedangkan besar total biaya yang dikeluarkan oleh pedagang hamparan
yaitu sebesar Rp 871.027 per hari.

3.1.3. Penerimaan Pedagang Cabai Rawit

Penerimaan adalah total cabai yang dijual yang dikalikan dengan
harga jual Penerimaan diartikan sebagai total penjualan yang dapat
dihasilkan oleh pedagang, belum di kurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan. Keberhasilan suatu usaha dapat dinilai dari berbagai faktor,
salah satunya adalah dengan melihat berapa besar keuntungan yang
diperoleh. Penerimaan pada pedagang cabai rawit di Pasar Kalimbu Kota
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4
Total Penerimaan dan Jumlah Produksi Usaha Dagang Cabai Rawit di
Pasar Kalimbu, Kota Makassar

Pedagang Jumlah Cabai rawit Harga Jual Penerimaan
Kios 30 kg 60.000 1.800.000
Hamparan 15 kg 60.000 900.000

Tabel menunjukkan rata-rata penerimaan pedagang kios pada
penjualan cabai rawit yaitu sebesar Rp 1.800.000 per hari dengan jumlah
cabai rawit yang dijual yaitu sebesar 30 kg dengan harga Rp 60.000 per
kilogram. Sedangkan rata-rata penerimaan pedagang hamparan pada
penjualan cabai rawit yaitu sebesar Rp 900.000 perhari dengan jumlah cabai



rawit yang diual yaitu 15 kg yang dijual dengan harga Rp 60.000 per
kilogram

Berdasarkan hasil analisis dari rata-rata jumlah cabai rawit yang
dijual, rata-rata harga jual di Pasar Kalimbu, Rata-rata biaya variabel dan
biaya tetap pada pedagang cabai rawit. Maka diperoleh rincian
penggunaan biaya serta penerimaan pada pedagang cabai rawit kios dan
juga hamparan.

Tabel 5.
Biaya Produksi, Jumlah Produksi dan Penerimaan Pedagang Cabai Rawit
Kios di Pasar Kalimbu, Kota Makassar

No Uraian Nilai

1 | Pembelian Cabai 1.650.000
2 | Biaya Plastik 20.000
3 | Biaya angkut 10.000
Jumlah Biaya Variabel 1.680.000
4 | Sewa Lapak 41.096
5 | Listrik 1.833
6 | Sewa Gudang 0
7 | Iuran 7.000
Jumlah Biaya Tetap 49.929
8 | Biaya Total 1.729.929
9 | Produksi 30
10 | Harga Jual 60.000
11 | Penerimaan 1.800.000
12 | Keuntungan 70.071

Tabel menunjukkan bahwa jumlah cabai rawit yang siap dijual oleh
pedagang kios yaitu sebesar 30 kg dan dijual dengan harga Rp 60.000 per
kilogram sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 1.800.000 per hari.
Selisih antara penerimaan dan total biaya merupakan keuntungan bersih
atau pendapatan yang diperoleh pedagang cabai rawit. Adapun
keuntungan yang didapatkan oleh pedagang kios pada penjualan cabai
rawit yaitu sebesar Rp 70.071 per hari.



Tabel 6
Biaya Produksi, Jumlah Produksi dan Penerimaan Pedagang Cabai Rawit
Hamparan di Pasar Kalimbu, Kota Makassar

No Uraian Nilai

1 | Pembelian Cabai 825.000
2 | Biaya Plastik 10.000
3 | Biaya angkut 5.000
Jumlah Biaya Variabel 840.000
4 | Sewa Lapak 13.699
5 | Listrik 0
6 | Sewa Gudang 12.329
7 | Iuran 5.000
Jumlah Biaya Tetap 31.027
8 | Biaya Total 871.027
9 | Produksi 15
10 | Harga Jual 60.000
11 | Penerimaan 900.000
12 | Keuntungan 28.973

Tabel menunjukkan bahwa jumlah cabai rawit yang siap dijual oleh
pedagang hamparan yaitu sebesar 15 kg dan dijual dengan harga Rp 60.000
per kilogram sehingga diperoleh penerimaan sebesar Rp 900.000 per hari.
Selisih antara penerimaan dan total biaya merupakan keuntungan bersih
atau pendapatan yang diperoleh pedagang cabai rawit. Adapun
keuntungan yang didapatkan oleh pedagang hamparan pada penjualan
cabai rawit yaitu sebesar Rp 28.973 per hari.

3.2 Harga Keekonomian Cabai Rawit

Harga keekonomian merupakan harga yang layak bagi penjualan
suatu produk atau komoditi. Indicator untuk mengukur harga
keekonomian cabai rawit yaitu dengan mengetahui besar harga pokok
cabai rawit. Analisis harga pokok dapat diketahui dengan perhitungan
analisis titik impas (Break Even Point). Harga pokok menunjukkan batas
harga minimum dimana pedagang cabai rawit mulai memperoleh
keuntungan. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa BEP harga cabai
rawit oleh pedagang kios adalah Rp 57.664 per kilogram, BEP Produksi
sebesar 28,83 kilogram BEP penerimaan adalah Rp 1.729.929 BEP produksi
menunjukkan bahwa ketika pedagang menjual cabai rawit sebanyak 28,83



kilogram dan dijual dengan harga Rp 60.000 maka akan menutupi total
biaya yang dikorbankan pedagang yaitu Rp 1.729.929. dengan penerimaan
sebesar Rp 1.590.396, maka pedagang mengalami break even point yaitu
keadaan dimana pedagang tidak mengalami kerugian dan juga tidak
mengalami keuntungan namun dapat menutupi total biaya produksi.

BEP harga cabai rawit oleh pedagang hamparan adalah Rp 58.068 per
kilogram, BEP Produksi sebesar 14,52 kilogram BEP penerimaan adalah Rp
871.027. BEP produksi menunjukkan bahwa ketika pedagang menjual cabai
rawit sebanyak 14,52 kilogram dan dijual dengan harga Rp 60.000 maka
akan menutupi total biaya yang dikorbankan pedagang yaitu Rp 871.027
dengan penerimaan sebesar Rp 871.027, maka pedagang mengalami break
even point yaitu keadaan dimana pedagang tidak mengalami kerugian dan
juga tidak mengalami keuntungan namun dapat menutupi total biaya
produksi.

Tabel 7
Harga Pokok dan Keuntungan Per Hari Usaha Dagang Cabai Rawit di
Pasar Kalimbu Kota Makassar

Uraian Harga Pokok dan Keuntungan Per Hari
Pedagang Kios Pedagang Hamparan
BEP Penerimaan (Rp) 1.729.929 871.027
BEP Produksi (Kg) 28,83 14,52
BEP Harga (Rp) 57.664 58.068
Harga Jual (Rp/Kg) 60.000 60.000
Keuntungan (Rp/Kg) 2.336 1.931,51

Penjualan cabai rawit memberikan keuntungan kepada pedagang
karena diketahui harga jual cabai rawit lebih tinggi dibandingkan harga
pokok cabai rawit. Besarnya keuntungan pedagang cabai rawit yang
menjual di kios didapatkan dari selisih antara harga jual dan harga pokok
adalah Rp 2.336 per kilogram. Sedangkan besar keuntungan pedagang
cabai rawit yang menjual di hamparan sebesar Rp 1.951,51 per kilogram.



Tabel 8
Break Even Point (BEP) Pedagang Cabai Rawit Kios

Q Fc Vc Tc Tr BEP
0 50.000 0 50.000 0| -50.000
5 50.000 290000 340.000 300.000 | -40.000
10 50.000 580000 630.000 600.000 | -30.000
15 50.000 870000 920.000 900.000 | -20.000
20 50.000 1160000 1.210.000 1.200.000 | -10.000
25 50.000 1450000 1.500.000 1.500.000 0
30 50.000 1740000 1.790.000 1.800.000 | 10.000
35 50.000 2030000 2.080.000 2.100.000 | 20.000
40 50.000 2320000 2.370.000 2.400.000 | 30.000
Tabel 9
Break Even Point (BEP) Pedagang Cabai Rawit Kios
Q Fc Vc Tc Tr BEP
0 32.000 0 32.000 0| -32.000
2 32.000 112000 144.000 120.000 | -24.000
4 32.000 224000 256.000 240.000 | -16.000
6 32.000 336000 368.000 360.000 | -8.000
8 32.000 448000 480.000 480.000 0
10 32.000 560000 592.000 600.000 8.000
12 32.000 672000 704.000 720.000 | 16.000
13 32.000 728000 760.000 780.000 | 20.000
15 32.000 840000 872.000 900.000 | 28.000

Dari kedua tabel diatas terlihat bahwa break even point tercapai pada
saat nilai total cost (TC) sama dengan nilai penerimaan (TR). Break even point
usaha dagang cabai kios yaitu sebesar Rp. 1.500.000 dan 25 kilogram.
Sedangkan Break even point usaha dagang cabai hamparan yaitu sebesar Rp.
480.000 dan 8 kilogram.

3.3 Analisis Sensivitas dan Switching Value Cabai Rawit

Analisis sensivitas dan Switching Value dilakukan untuk mengetahui
tingkat kepekaan dari usaha dagang cabai rawit di Pasar Kalimbu, Kota
Makassar dalam menghadapi perubahan harga. Pada saat menganalisis
perkiraan arus kas di masa yang akan datang maka akan berhadapan
dengan ketidakpastian. Akibatnya, hasil perhitungan diatas kertas itu tidak
dapat menyimpang jauh dari kenyataannya. Ketidakpastian itu
menyebabkan kemampuan suatu usaha atau bisnis dalam beroperasi untuk
menghasilkan laba.



Analisis sensitivitas dengan menggunakan switching value ini
dilakukan dengan menggunakan parameter perubahan harga dan biaya
variabel yang bisa tejadi akibat inflasi. Analisis switching value digunakan
untuk mengetahui besar perubahan maksimal pada biaya variabel dalam
usaha dagang cabi rawit yang dapat ditoleransi. Dalam menjalankan usaha
dagang cabai rawit hal yang paling signifikan adalah kenaikan biaya
variabel seperti biaya pembelian cabai dari pengumpul.

Tabel 10
Analisis Switching Value Kenaikan Biaya Variabel Usaha Dagang Cabai
Rawit di Pasar Kalimbu Kota Makassar

. Pedagang Kios Pedagang Hamparan

Uraian 4% 5% 3% 4%
Penerimaan 1.800.000  1.800.000 900.000 900.000
Biaya Produksi
Biaya Tetap
Sewa Lapak 41.096 41.096 13.699 13.699
[uran 7.000 7.000 5.000 5.000
Listrik 1.833 1.833
Sewa Gudang 12.329 12.329
Total Biaya Tetap 49.929 49.929 31.028 31.028
Biaya Variabel
Pembelian Cabai 1.716.000  1.732.500 849750 858.000
Plastik 20.800 21.000 10300 10.400
Biaya Angkut 10.400 5.250 5150 5.200
Total Biaya Variabel 1.747.200  1.758.750 865200 873.600
Total Biaya 1.797.129  1.808.679 896.228 904.628
Pendapatan 2.871 -8.679 3.772 -4.628
Switching Value 4,25% 3,45%

Analisis switching value dilakukan dengan asumsi jika terjadi kenaikan

biaya variabel untuk pedagang kios sebesar 4%, dapat dilihat bahwa
pendapatan yang diperoleh yaitu Rp. 2.871. maka disimpulkan bahwa
kenaikan biaya variabel sebesar 4% dapat ditoleransi karena masih
menghasilkan keuntungan. Namun jika terjadi kenaikan biaya variabel
sebesar 5% maka hal tersebut sudah tidak dapat ditoleransi karena
memberikan kerugian. Hasil analisis switching value menunjukkan angka
4,25% untuk pedagang cabai rawit kios. Hal ini dapat berarti bahwa ketika
seluruh harga biaya variabel naik sebesar 4,25% penjualan cabai rawit tidak
akan mendapatkan keuntungan maupun kerugian.



Sedangkan hasil analisis switching value untuk pedagang cabai rawit
hamparan dengan asumsi kenaikan biaya variabel sebesar 3% dapat dilihat
bahwa pendapatan yang diperoleh masih memberikan keuntungan
sehingga masih dapat ditoleransi jika terjadi kenaikan biaya variabel
sebesar 3%. Namun jika terjadi kenaikan biaya variabel sebesar 4% maka
hal tersebut sudah tidak dapat ditoleransi karena memberikan kerugian.
Hasil analisis switching value menunjukkan angkan sebesar 3,45% Yang
berarti bahwa ketika seluruh harga biaya variabel naik sebesar 3,45%
penjualan cabai rawit tidak akan mendapatkan keuntungan maupun
kerugian.

4. Kesimpulan

Struktur biaya produksi pada pedagang cabai rawit kios terdiri dari
biaya tetap sebesar Rp. 49.929,- dan biaya variabel sebesar Rp. 1.680.000,-
serta jumlah penerimaan sebesar Rp. 1.800.000 per hari. Sedangkan
struktur biaya produksi pada pedagang cabai rawit hamparan terdiri dari
biaya tetap sebesar Rp. 31.027,- dan biaya variabel sebesar Rp. 840.000,-
serta jumlah penerimaan sebesar Rp. 940.000,- per hari.

Harga keekonomian pada pedagang cabai rawit kios adalah sebesar
Rp. 57.664/Kg. sedangkan harga keekonomian pada pedagang cabai rawit
hamparan sebesar Rp. 58.068/Kg. Hal ini berarti bahwa harga jual yang
dipasang oleh pedagang cabai rawit kios dan hamparan yaitu sebesar Rp.
60.000/Kg sudah memberikan keuntungan pada penjualan cabai rawitnya.

Besar perubahan biaya variabel yang masih bisa ditoleransi sehingga
harga keekonomian masih tercapai pada pedagang cabai rawit kios yaitu
sebesar 4,25%. Sedangkan besar perubahan biaya variabel yang masih bisa
ditoleransi sehingga harga keekonomian masih tercapai pada pedagang
cabai rawit kios yaitu sebesar 3,45% dimana pada kondisi tersebut
penjualan cabai rawit tidak mendapatkan keuntungan dan kerugian.
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